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ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

PESERTA DIDIK KELAS V SEKOLAH DASAR  

PADA MATERI PECAHAN 

 

Oleh 

ASVYATUL MUKAROMAH 

 

Penelitian ini memiliki masalah utama mengenai kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik sekolah dasar pada materi pecahan. Penelitian bertujuan 

untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik kelas v 

sekolah dasar pada materi pecahan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

gabungan (kualitatif dan kuantitatif). Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu tes, wawancara tak berstruktur, dan dokumentasi. Pengambilan sumber data 

dengan teknik purposive sampling yang berjumlah 26 orang peserta didik 

kemudian hasil tes dianalisis dan diambil 6 jawaban yang mewakili karakter 

kreatif matematis yang dikelompokkan berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan 

rendah. Sumber data yang digunakan adalah peserta didik. Penelitian ini 

memfokuskan pada 4 aspek yaitu (1) Kelancaran (fluency); (2) Keluwesan 

(flexibility); (3) Keaslian (originality); dan (4) Keterincian (elaboration). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 

didik dalam menjawab soal indikator kelancaran (fluency) adalah 50,96% yang 

termasuk kategori cukup kreatif, soal indikator keluwesan (flexibility) adalah 

30,76% yang termasuk kurang kreatif, soal indikator keaslian (originality) adalah 

sebesar 28,85% yang termasuk kurang kreatif, soal indikator keterincian 

(elaboration) adalah sebesar 42,31% yang termasuk cukup kreatif, dan persentase 

rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik kelas v sekolah 

dasar pada materi pecahan adalah 38,22% sehingga termasuk kedalam kategori 

kurang kreatif. 

 

Kata kunci: kemampuan berpikir kreatif matematis, pecahan 
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THE ANALYSIS OF STUDENTS’ MATHEMATICAL CREATIVE  

THINKING ABILITY  OF THE ELEMENTARY FIFTH  

GRADE SCHOOL ON FRACTION 

 

 

 

By 

 

 

 

ASVYATUL MUKAROMAH 

 

 

  

The main problem of this present study is the students’ mathematical creative 

thinking ability of elementary school on fractions. The present study aims to 

analyse the students’ mathematical creative thinking ability of the fifth graders of 

elementary school on fractions. The research method used is mixed method 

(qualitative and quantitative. Three set of instruments namely; test, unstructured 

interviews and documentation were involved in the data collection. The data 

gathering technique was purposive sampling in which 26 students were given a 

test, and the results of the test were analysed, then 6 answers representing 

mathematical creative character were taken then categorized into three levels; 

high, average and low. The source of the data was students. This study focused on 

four aspects namely; (1) fluency; (2) flexibility; (3) originality; and (4) 

elaboration. The results of the research showed that the students’ mathematical 

creative thinking ability in (fluency) was 50.96% which belongs to quite creative, 

flexibility was 30.76% which belongs to less creative, originality was 23.85% 

which belongs to less creative, and elaboration was 42.31% which belongs to 

quite creative. The average percentage of the students’ mathematical creative 

thinking on fraction was 38.22% so that it is categorized into less creative level.   

 

Keywords: fraction, mathematical creative thinking ability
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah proses pembelajaran yang mencakup ranah  

sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara berkelanjutan. Undang-undang 

nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 2 Pasal 3 

menyatakan bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik  agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. 

 

Selaras dengan hal tersebut, terdapat salah satu tujuan negara Indonesia yaitu 

mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Tujuan negara tersebut perlu diupayakan salah satunya melalui pendidikan. 

Penyelengraan pendidikan yang bermartabat akan menghasilkan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang berkualitas. Tujuan pendidikan tersebut 

diimplementasikan dalam bentuk kurikulum yang memuat berbagai macam 

mata pelajaran dengan mengandung berbagai materi bahan ajar untuk diajarkan 

kepada peserta didik. 

 

UU nomor 20 Tahun 2003 bab 10 pasal 37 menyebutkan salah satu mata 

pelajaran yang wajib dimuat dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah 

adalah matematika. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 21 

tahun 2016 juga menjelaskan bahwa melalui pembelajaran matematika, peserta 

didik  diharapkan memiliki sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti, 
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bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan 

masalah. Hal ini merupakan standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan 

menengah pada mata pelajaran matematika.  

 

Senada dengan hal di atas, Permendiknas nomor 22 tahun 2006 juga 

menyatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua 

peserta didik guna membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan bekerjasama. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka dapat diketahui bahwa matematika memiliki peran 

penting dalam proses berpikir dan pola pikir. Proses berpikir dan pola pikir ini 

tentunya membutuhkan kreativitas peserta didik. Kemampuan berpikir kreatif 

akan membantu peserta didik dalam memecahkan masalah pada persoalan 

matematika, namun Indonesia harus dihadapkan pada fakta bahwa tingkat 

kemampuan berpikir kreatifnya tergolong rendah.   

           

Pernyataan di atas didukung oleh pendapat Maryanto dan Siswanto (2021: 110) 

yang mengemukakan data hasil survei Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2018 yang diterbitkan Maret 2019, bahwa pendidikan di 

Indonesia tergolong rendah dalam kategori kemampuan membaca, sains, dan 

matematika. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa Indonesia berada pada 

urutan ke-74 dari 79 negara, sehingga dapat disimpulkan rendahnya proses 

berpikir peserta didik menjadi penyebab Indonesia belum mampu bersaing 

dengan negara-negara lain. Sejalan dengan hal tersebut, Hasanah dan Haerudin 

(2021: 235) juga menyebutkan hasil Trends International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) mengenai tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik  Indonesia tergolong rendah, karena hanya 2% peserta didik  Indonesia 

yang dapat mengerjakan soal-soal kategori high dan advance yang 

membutuhkan kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikannya. 

 

Rasnawati dkk (2019: 165) menjelaskan bahwa berpikir kreatif memiliki 

tingkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pemecahan masalah. Definisi 

tersebut sejalan dengan pendapat Andiyana dkk., (2018: 240) yang juga 
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mengartikan kemampuan berpikir kreatif matematis sebagai suatu kemampuan 

berpikir yang bertujuan untuk menemukan gagasan baru yang berbeda, tidak 

universal, sehingga mendapatkan hasil secara tepat dan pasti. Selaras dengan 

perkembangan dunia yang semakin modern seperti sekarang, mengharuskan 

manusia memiliki kemampuan berpikir yang lebih moderen, terutama 

kemampuan berpikir matematisnya. Hal ini dikarenakan hampir seluruh sendi 

bidang kehidupan terutama pendidikan memerlukan ilmu matematika. Namun, 

bukan berarti kemampuan berpikir kreatif matematis tidak diperlukan pada 

bidang lainnya termasuk pada bidang teknologi. 

 

Era revolusi industri 4.0 merupakan suatu keadaan berkembangnya teknologi 

dan informasi yang membutuhkan kecerdasan tinggi salah satunya adalah 

kemampuan dalam aspek matematika. Pembelajaran matematika bertujuan 

untuk membentuk pola berpikir seseorang sehingga mampu berpikir kreatif dan 

sistematis. Berdasarkan tujuan tersebut, Marlina dan Jayanti (2019: 392) 

menjelaskan bahwa peserta didik membutuhkan keterampilan-keterampilan 

dasar 4C, yaitu keterampilan (1) berpikir kritis dan pemecahan masalah, (2) 

komunikasi, (3) kolaborasi, dan (4) kreativitas dan inovasi. Lebih lanjut, 

Suripah dan Sthephani (2017: 150) menjelaskan keterampilan-keterampilan 4C 

tersebut diharapkan mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh 

peserta didik untuk memecahkan suatu masalah. Masalah matematika 

merupakan sebuah konteks yang harus memunculkan proses matematisasi serta 

membantu meningkatkan kemampuan untuk mentransfer pengetahuan ke 

situasi yang relevan, sehingga salah satu sifat yang identik pada matematika 

adalah keabstrakannya. Penyelesaian masalah yang bersifat abstrak dalam 

matematika, memerlukan sebuah sistem berpikir yang kreatif, sehingga melalui 

kreatif matematis, peserta didik dapat mengorganisasikan berpikir matematis 

dalam proses pembelajaran. 

 

Mengingat besarnya peranan matematika dalam kehidupan, maka mata 

pelajaran tersebut harus diajarkan sedini mungkin kepada peserta didik 

khususnya di sekolah dasar. Berdasarkan kurikulum 2013 pembelajaran 
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matematika terintegrasi melalui pendekatan tematik pada kelas rendah, 

sedangkan untuk kelas tinggi matematika sudah menjadi mata pelajaran yang 

diajarkan secara terpisah dari mata pelajaran lain. Meskipun pendekatan yang 

digunakan berbeda, namun tujuan pembelajarannya sama yaitu tercantum 

dalam Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang menyebutkan salah satunya 

adalah kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif yang harus dimiliki oleh 

peserta didik. Selaras dengan tujuan matematika tersebut, Arfani dan Yuliawati 

(2021: 215) menjelaskan bahwa problem solving merupakan salah satu konsep 

matematika sekolah dasar yang membutuhkan kemampuan berpikir kreatif 

dalam penyelesaiannya.  

 

Materi yang mengusung konsep pemahaman dengan kemampuan berpikir 

kreatif matematis salah satunya adalah materi pecahan yang biasanya disajikan 

dalam bentuk soal cerita dan relevan dengan peristiwa yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada pemecahan soal pecahan ini peserta didik dituntut 

untuk mampu berpikir secara kreatif matematis dalam memahami konsep soal 

dengan baik serta dapat menyelesaikan sesuai dengan sistematika yang tepat. 

Namun, banyak ditemui kesalahan konsep ketika peserta didik mengoperasikan 

penjumlahan dan pengurangan pecahan pada bagaimana menyamakan 

penyebutnya.   

 

Menurut Nuranggraeni dkk (2020: 113) terdapat kesulitan menggunakan 

prinsip pada setiap indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 

diantaranya indikator berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), 

berpikir original  (originality), dan berpikir rinci (elaboration). Selain itu juga 

diperoleh bahwa peserta didik akan mampu menggunakan prinsip dari materi 

tersebut apabila konsepnya sudah ia kuasai, sedangkan untuk menerapkan 

prinsip tersebut akan lebih mudah ketika masih bisa diibaratkan atau 

dicontohkan dengan bentuk nyata. Adapun hasil analisis dan wawancara yang 

telah dilakukan kepada peserta didik diperoleh bahwa sesuatu yang peserta 

didik kerjakan harus sesuai dengan kemampuannya, apabila kemampuan 

peserta didik hanya dengan menggunakan rumus yang tersedia maka peserta 
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didik menggunakan itu saja, karena menurut peserta didik untuk menggunakan 

dan menerapkan prinsip yang berkesinambungan dari konsep itu sulit. Lebih 

lanjut ditemukan pula peserta didik dari kelompok rendah hanya mampu 

mengerjakan soal dengan rumus yang tersedia saja tanpa menggunakan prinsip 

maupun penerapannya. 

 

Sejalan dengan hal di atas, penelitian pendahuluan yang peneliti  lakukan 

melalui observasi pada kegiatan pembelajaran di kelas V SD Negeri 4 Metro 

Utara pada bulan Oktober 2022, diperoleh informasi bahwa dalam 

mengerjakan soal pecahan peserta didik sudah mampu menuliskan jawaban 

yang benar namun hanya berfokus pada apa yang diajarkan oleh pendidik 

dalam pembelajaran, sehingga tidak ada keinginan untuk mengeksplor banyak 

cara atau gagasan dalam memecahkan soal  pada materi pecahan. Hal ini 

berarti bahwa peserta didik belum mampu menguasai indikator kelancaran atau 

fluency secara maksimal. Tidak hanya itu, peserta didik juga masih berpegang 

pada rumus-rumus yang tertera di buku paket, sehingga ketika mengerjakan 

soal operasi hitung pecahan penggunaan rumus hampir sama untuk semua 

peserta didik, sehingga dapat diartikan bahwa indikator keluwesan atau 

flexibility belum dicapai secara maksimal oleh peserta didik. 

 

Hambatan yang lain juga terletak pada sulitnya peserta didik mengembangkan 

kemampuannya dalam merumuskan caranya sendiri untuk menyelesaikan 

persoalan matematika materi pecahan namun tetap dalam kaidah matematika 

dan bernilai benar sehingga dapat diketahui bahwa peserta didik belum mampu 

menguasai indikator keaslian atau originality. Penyelesaian soal juga masih 

bersifat singkat, artinya masih banyak peserta didik yang belum mampu 

menuliskan penyelesaian soal secara terperinci sesuai dengan tahapan-tahapan 

yang padu. Hal ini mengakibatkan banyak soal yang dikerjakan mengalami 

kegagalan dalam menggunakan rumus yang tepat yang berarti bahwa peserta 

didik juga belum mampu menguasai indikator keterincian atau elaboration 

secara optimal. 
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Ketercapaian peserta didik dalam menguasai kemampuan berpikir kreatif 

matematis tentunya dipengaruhi oleh tingkat keahlian berpikirnya. Hal ini 

sejalan dengan Firdaus dan Shodikin (2022: 65-66) yang menjelaskan bahwa 

peserta didik dengan tingkatan keahlian  berpikir  berbeda, berbeda pula 

tingkatan berpikir kreatifnya. Peserta didik dengan keahlian tinggi tercantum 

dalam kelompok berpikir kreatifnya menunjukkan tingkatan ke-2 dan tingkatan 

ke-4. Peserta didik yang memiliki keahlian sedang tercantum dalam kelompok 

tingkatan berpikir kreatifnya menunjukkan tingkatan ke-2 dan tingkatan ke-3. 

Sebaliknya peserta didik yang memiliki keahlian  rendah tercantum dalam 

kelompok yang tingkatan berpikir kreatifnya menampilkan tingkatan ke-0 dan  

tingkatan ke-2, sehingga dapat dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan 

tingkat berpikir kreatif seseorang dalam memecahkan sebuah masalah. 

 

Handoko dan Winarno (2019: 420) berpendapat jika kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik tinggi, maka di setiap permasalahannya ia mampu 

menunjukkan banyak alternatif jawaban yang berbeda. Selain itu, dalam 

menentukan kemampuan berpikir kreatif peserta didik tidak hanya dilihat pada 

jumlah jawaban yang mampu diberikan, akan tetapi tercermin pada kualitas 

atau mutu jawaban yang bervariasi. Listiani (2020: 408) juga menjelaskan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah suatu hal yang penting bagi peserta 

didik, terutama dalam proses belajar dan mengajar matematika. Melalui 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik dituntut agar mampu memahami, 

menguasai, dan memecahkan permasalahan dengan cara mengemukakan ide 

atau solusi baru yang kreatif dalam menganalisis permasalahan tersebut dengan 

cara yang tepat. Berdasarkan kondisi tersebut, maka peneliti  terdorong untuk 

mengetahui gambaran mengenai kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 

didik di kelas VB SD Negeri 4 Metro Utara, sehingga peneliti mengangkat 

judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik Kelas V 

Sekolah Dasar pada Materi Pecahan”. 
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B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini adalah 

tentang kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik kelas V sekolah 

dasar pada materi pecahan di SD Negeri 4 Metro Utara. Sub fokus penelitian 

ini adalah : 

1. Kemampuan peserta didik dalam memberikan beragam jawaban dan juga 

memberikan banyak ide atau gagasan dalam menjawab persoalan pada 

materi pecahan (fluency). 

2. Kemampuan menyelesaikan persoalan dan memecahkan masalah 

matematika dengan cara yang lain atau berbeda yang bernilai benar pada 

materi pecahan (flexibility). 

3. Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan persoalan dan masalah 

pada materi pecahan menurut caranya sendiri (originality). 

4. Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah pada materi 

pecahan  dengan melakukan langkah-langkah terperinci (elaboration). 

 

 

 

C. Pertanyaan Penelitian  

Pertanyaan penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam memberikan beragam jawaban 

dan juga memberikan banyak ide atau gagasan dalam menjawab persoalan 

pada materi pecahan (fluency)? 

2. Bagaimana kemampuan menyelesaikan persoalan dan memecahkan masalah 

matematika pada materi pecahan dengan cara yang lain atau berbeda yang 

bernilai benar(flexibility)? 

3. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan persoalan dan 

masalah pada materi pecahan menurut caranya sendiri (originality)? 

4. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah pada 

materi pecahan dengan melakukan langkah-langkah terperinci 

(elaboration)? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

kemampuan peserta didik kelas V dalam berpikir kreatif matematis pada materi 

pecahan di SD Negeri 4 Metro Utara, diantaranya yaitu:  

1. Mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan peserta didik dalam 

memberikan beragam jawaban dan juga memberikan banyak ide atau 

gagasan dalam menjawab persoalan pada materi pecahan (fluency). 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan menyelesaikan persoalan 

dan memecahkan masalah matematika pada materi pecahan dengan cara 

yang lain atau berbeda yang bernilai benar (flexibility). 

3. Mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan persoalan dan masalah pada materi pecahan menurut caranya 

sendiri (originality). 

4. Mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah pada materi pecahan dengan melakukan langkah-

langkah terperinci (elaboration). 

 

 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan manfaat diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Secara Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam berpikir kreatif matematis pada materi 

pecahan 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1) Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, wawasan serta 

pengalaman langsung mengenai berpikir kreatif matematis pada materi 

pecahan. 
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2) Bagi pendidik 

Bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan meningkatkan 

kemampuan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran dengan berpikir 

kreatif matematis pada materi pecahan. 

3) Bagi kepala sekolah 

Menambah pengetahuan dan dijadikan pedoman untuk memfasilitasi 

pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

berpikir kreatif matematis pada materi pecahan. 

4) Bagi peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 

pada pelaksanaan pembelajaran dengan berpikir kreatif matematis pada 

materi pecahan. 

 

 

 

F. Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang digunakan penelitian ini adalah: 

1. Berpikir merupakan kegiatan aktif dalam diri seseorang untuk 

mengembangkan suatu ide, konsep, atau gagasan yang keluar dari diri 

seseorang tersebut. 

2. Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan merumuskan 

berbagai macam ide, memecahkannya suatu masalah dengan banyak cara, 

menciptakan cara yang baru dan tidak ada persamaan dengan cara yang lain. 

3. Berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan dalam menyelesaikan 

soal matematika dengan banyak cara, menyelesaikan masalah matematika 

dengan cara yang beragam, serta dapat menciptakan cara nya sendiri sesuai 

dengan kaidah matematika dan hasilnya bernilai benar. 

4. Materi pecahan merupakan suatu bahan pembelajaran yang memuat tentang 

bilangan pecahan. Pecahan dapat disimbolkan dengan 
𝑎

𝑏
, yaitu a disebut 

dengan pembilang dan b disebut dengan penyebut. Operasi hitung campuran 

terdapat penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian dan memiliki 

rumus-rumus yang berbeda antara satu dan lainnya.
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

 

  

 

 

 

A. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis  

1. Pengertian Berpikir  

Berpikir adalah tindakan alami yang terjadi pada otak manusia dan dapat 

menghasilkan suatu ide, gagasan, maupun solusi dari sebuah masalah. 

Kurniawati (2018: 100) mendefinisikan berpikir sebagai suatu kegiatan 

mental yang dialami seseorang bila mereka dihadapkan pada suatu masalah 

atau situasi yang harus dipecahkan. Aktivitas berpikir terjadi ketika 

seseorang merumuskan suatu masalah, memecahkan masalah, ataupun ingin 

memahami sesuatu. Pada proses tersebut, aktivitas berpikir mencoba untuk 

menelaah suatu masalah baik yang bersifat abstrak maupun konkret terkait 

dengan peristiwa di lingkungan sekitar dalam kehidupan manusia itu 

sendiri. 

 

Senada dengan hal di atas, Darwanto (2019: 21) menyatakan bahwa: 

“Berpikir sebagai suatu kegiatan menggunakan akal budi untuk 

mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu. Dengan demikian, 

berpikir akan membantu proses menyeleksi suatu pilihan yang 

dihadapkan pada diri manusia. Ditinjau dari sudut pandang yang 

berbeda, secara psikologi mengartikan berpikir sebagai suatu proses 

mental dalam mengeksplorasi pengalaman yang merupakan satu 

keterampilan bertindak dengan kecerdasan sebagai sumber daya 

penalaran”.  

 

Santrock dalam (Rahmawati, 2020: 7) menjelaskan berpikir adalah 

memanipulasi atau mengelola dan mentransformasikan informasi dalam 

memori. Hal ini sering dilakukan untuk membentuk konsep, bernalar, dan 

berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir kreatif, dan 
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memecahkan masalah. Tanpa proses berpikir, seseorang tidak akan mampu 

menyelesaikan suatu persoalan dengan hasil yang baik. Hal penting dari 

berpikir selain menghasilkan pemikiran, dapat pula berupa terbangunnya 

pengetahuan, penalaran, dan proses yang lebih tinggi seperti 

mempertimbangkan suatu persoalan serta mampu menentukan sikap 

penyelesaian yang tepat dan akurat.  

 

Berdasarkan beberapa pengertian berpikir yang telah dijabarkan di atas, 

dapat peneliti  simpulkan bahwa berpikir dapat diartikan sebagai suatu 

aktivitas yang melibatkan mental dan akal budi. Berpikir bertujuan untuk 

mempertimbangkan, memutuskan, serta mencari solusi penyelesaian 

terhadap suatu masalah yang terjadi pada diri manusia. Berpikir juga 

mencakup tentang bagaimana mengolah pengalaman dalam keterampilan 

bertindak dengan menggunakan proses kognitif seseorang hingga 

melakukan penalaran. Berpikir sangat dibutuhkan untuk seluruh elemen 

kehidupan tanpa terkecuali. Manusia membutuhkan keterampilan berpikir 

untuk menyelesaikan persoalan yang terjadi termasuk dalam proses 

pembelajaran. 

 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan yang 

sangat dibutuhkan dalam menunjang keberhasilan pembelajaran abad 21 

dimana peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan 4C yang salah 

satunya adalah kreatif. Salah satu pembelajaran yang menuntut kemampuan 

berpikir kreatif adalah matematika, namun dalam prakteknya banyak 

dijumpai beberapa hambatan. Hal ini didukung oleh pendapat dari 

Nurkamilah dan Afriansyah (2021: 50), mereka menyebutkan bahwa pada 

pembelajaran matematika, peserta didik sering dihadapkan dengan 

kesulitan-kesulitan dalam memecahkan masalah yang kompleks atau 

masalah yang jarang ditemui. Peserta didik membutuhkan kemampuan 

berpikir kreatif untuk menyelesaikan masalah tersebut.  
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Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, hal ini senada dengan pernyataan King, Goodson, dan Rohani 

dalam (Mulyaningsih dan Ratu, 2018 : 65) yang menyatakan bahwa “Higher 

order thinking skills include critical, logical, reflective, metacognitive, and 

creative thinking”. Teori tersebut berarti bahwa kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (Higher Order Thinking Skills) mencakup berpikir kritis, logis, 

kreatif, reflektif, dan metakognitif. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui 

berpikir kreatif merupakan salah satu aspek yang dibutuhkan dalam 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi seorang peserta didik. 

 

Berpikir kreatif dalam ranah pendidikan bisa ditemui dalam pembelajaran 

yang berhubungan dengan mengolah suatu data. Hal ini didukung oleh 

pendapat Dewi dkk (2019: 236) kemampuan berpikir kreatif dapat diketahui 

dari keahlian menganalisis suatu data, serta memberikan respons 

penyelesaian masalah yang bervariasi. Kreativitas yang tinggi menandakan 

bahwa seseorang telah mampu untuk berpikir kreatif. Senada dengan Dewi, 

Widiyanto dan Yunianta (2021: 426) juga berpendapat kemampuan berpikir 

kreatif dalam matematika meliputi kemampuan mengkonstruksi pemikiran 

dalam struktur, menyatakan pernyataan yang berbeda dengan logika 

deduktif biasa, dan mengedepankan konsep umum untuk menyatukan hal-

hal penting dalam matematika.  

 

Lebih lanjut Williams dalam (Munandar, 2016) menyebutkan bahwa:  

“Kemampuan yang berkaitan dengan berpikir kreatif meliputi delapan 

kemampuan, empat dari ranah kognitif dan empat dari ranah afektif. 

Kemampuan kognitif dari kreatif antara lain adalah berpikir lancar, 

berpikir lentur (fleksibel), berpikir orisinal, dan berpikir elaboratif 

atau merinci. Sedangkan kemampuan afektif dari kreatif ialah rasa 

ingin tahu, mengambil resiko, kemajemukan, dan imajinasi”. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dipaparkan, dapat peneliti  

simpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif dapat diartikan sebagai 

sebuah keterampilan yang menjadi salah satu jenis keterampilan berpikir 

tingkat tinggi atau High Order Thinking Skills (HOTS). Kemampuan 
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berpikir kreatif mencakup ranah pemecahan masalah serta mampu 

menciptakan suatu solusi baru yang diperoleh melalui proses membangun 

sebuah konsep. Kemampuan berpikir kreatif sangat dibutuhkan dalam 

pembelajaran matematika untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 

kompleks dan membutuhkan alur penyelesaian yang runtut untuk 

mendapatkan hasil yang akurat. 

 

3. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Kemampuan berpikir kreatif matematis sangat berperan penting terhadap 

keberhasilan belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika. Hal ini 

senada dengan pendapat Afriansyah dkk (2019: 7) yang menjelaskan bahwa 

salah satu kompetensi matematis yang diharapkan di sekolah ialah peserta 

didik mampu memiliki kemampuan berpikir matematis. Lebih lanjut, Fatwa 

dkk (2019: 391) menyebutkan kemampuan berpikir matematis mencakup 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, koneksi matematis, dan 

penalaran matematis serta berpikir kreatif. Kemampuan ini yang sangat 

dibutuhkan peserta didik sehingga perlu mendapat perhatian lebih baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas. 

 

Definisi di atas, dipertegas kembali oleh Andiyana dkk (2018: 239) yang 

menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis adalah 

kemampuan berpikir yang bertujuan untuk menciptakan atau menemukan 

ide baru yang berbeda, tidak umum, orisinil yang membawa hasil yang pasti 

dan tepat. Sementara itu, Lestari dan Zanthy (2019: 187) mendefinisikan 

kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan suatu kemampuan dalam 

pembelajaran untuk membangun ide atau gagasan dan menyelesaikan 

masalah matematika yang meliputi kelancaran, keluwesan, keaslian dan 

elaborasi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif matematis adalah kemampuan untuk menciptakan, menemukan, 

membangun ide atau gagasan baru (orisinil) dalam menyelesaikan masalah 

matematika yang meliputi kelancaran, keluwesan, keaslian dan elaborasi 

untuk tujuan hasil yang pasti dan tepat. 
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Selaras dengan hal diatas, Suripah dan Sthephani (2017: 419) juga 

menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis mencakup empat 

aspek yaitu (a) kelancaran (fluency) yaitu menunjukkan kemampuan peserta 

didik  dalam menjawab dan memberikan banyak gagasan; (b) keluwesan 

(flexibility) yaitu kemampuan peserta didik  untuk memecahkan persoalan 

dengan menggunakan cara yang lain; (c) (originality) yaitu kemampuan 

peserta didik  dalam menyelesaikan persoalan menurut caranya sendiri; dan 

(d) kemampuan menyelesaikan persoalan dengan melakukan langkah-

langkah terperinci (elaboration). Munandar (2014: 59) juga menambahkan 

bahwa kriteria penilaian kreatif berkaitan dengan aspek-aspek berpikir 

kreatif, yaitu kelancaran, keluwesan, orisinalitas, dan kerincian (elaborasi).  

 

Ciri-ciri kreativitas dalam tiap aspek tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Aspek Kelancaran (fluency) memiliki ciri-ciri antara lain: 

a) Mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian 

masalah, banyak pertanyaan dengan lancar; 

b) Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal; 

c) Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. 

2) Aspek keluwesan (flexibility) memiliki ciri-ciri antara lain: 

a) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, 

dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda;  

b) Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda; 

c) Mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. 

3) Aspek orisinalitas (originality) memiliki ciri-ciri antara lain:  

a) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik; 

b) Memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri; 

c) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-

bagian atau unsur-unsur. 

4) Aspek Keterincian (elaboration) memiliki ciri-ciri antara lain: 

a) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau 

produk; 

b) Menambah atau merinci detail-detail dari suatu objek, gagasan, atau 

situasi sehingga menjadi lebih menarik. 

 

Senada dengan uraian di atas, menurut Guilford dan Torrance (dalam 

Santoso, 2012: 454) terdapat empat karakteristik berpikir kreatif, yakni: (1) 

originality (orisinalitas, menyusun sesuatu yang baru); (2) fluency 

(kelancaran, menurunkan banyak ide); (3) flexibility (fleksibilitas, 

mengubah perspektif dengan mudah); dan (4) elaboration (elaborasi, 
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mengembangkan ide lain dari suatu ide). Berdasarkan hal tersebut, dapat 

diketahui bahwa seseorang dikatakan memiliki kemampuan berpikir kreatif 

matematis apabila memiliki 4 komponen yang menjadi tolak ukur 

keberhasilan meliputi kelancaran, keluwesan, keaslian, dan keterincian. 

Sementara itu, Munandar dan Supriadi dalam (Hendriana dkk, 2017) 

mengidentifikasi bahwa: 

“Orang yang kreatif adalah mereka yang memiliki rasa keingintahuan 

yang tinggi, kaya akan ide, imajinatif, percaya diri, non-konformis, 

bertahan mencapai keinginannya, bekerja keras, optimis, sensitif 

terhadap masalah, berpikir positif, memiliki rasa kemampuan diri, 

berorientasi pada masa datang, menyukai masalah yang kompleks dan 

menantang”. 

 

Berdasarkan paparan di atas, dapat peneliti  simpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif matematis berperan penting dalam menciptakan generasi 

yang memiliki pola pikir yang kreatif dalam memecahkan suatu masalah. 

Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan sebuah kemampuan 

dalam memecahkan sebuah masalah dengan cara berpikir lancar, mampu 

menciptakan sebuah solusi yang berbeda, menemukan gagasan baru yang 

unik, serta menuangkan gagasan atau ide tersebut dengan rinci. Seseorang 

yang memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis terlihat dari sikap 

percaya dirinya dalam menyukai tantangan terhadap masalah yang 

kompleks. 

 

 

 

B. Mengukur Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Kemampuan berpikir kreatif matematis dapat diukur dengan melalui beberapa 

tahap. Berdasarkan dengan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis, 

Setianingsih dan Purwoko (2019: 145) menyebutkan bahwa salah satu strategi 

agar peserta didik mampu mencapai indikator tersebut yaitu dengan 

menerapkan soal dalam bentuk open-ended. Ayu, dkk (2020: 10) berpendapat 

soal open-ended diberikan untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik , soal open-ended ini merupakan soal yang memiliki 

jawaban lebih dari satu. Jadi, kemampuan berpikir kreatif menjadikan peserta 
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didik lebih terbuka dalam melihat masalah matematika yang tidak hanya 

memikirkan satu penyelesaian saja melainkan banyak cara dalam 

menyelesaikan masalah-masalah matematis. 

 

Selaras dengan uraian di atas, menurut Worthington (2016), mengukur 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik  dapat dilakukan dengan cara 

mengeksplorasi hasil kerja peserta didik  yang merepresentasikan proses 

berpikir kreatifnya. Sementara menurut McGregor (dalam Umar, 2017), 

mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik  dapat pula dilakukan 

dengan mendasarkan pada apa yang dikomunikasikan peserta didik , secara 

verbal maupun tertulis. Apa yang dikomunikasikan peserta didik  tersebut 

dapat berupa hasil kerja peserta didik  terkait tugas, penyelesaian masalah, atau 

jawaban lisan peserta didik  terhadap pertanyaan pendidik. Metode pengukuran 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik juga dikembangkan oleh 

Torrance berupa instrumen Torrance Tests of Creative Thinking (TTCT). 

Menurut Umar dan Suhardi (2020: 42), instrumen ini berupa tugas membuat 

soal matematika berdasarkan informasi yang terdapat pada soal terkait situasi 

sehari-hari yang diberikan. Tiga komponen kunci yang dinilai dalam berpikir 

kreatif menggunakan TTCT adalah kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan. 

 

Senada dengan uraian di atas, teori milik Guilford dan Torrance (dalam  

Widiansah, 2019: 18) menyebutkan indikator atau komponen berpikir itu dapat 

meliputi kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), keaslian (originality) dan 

kerincian (elaboration). Melalui aspek-aspek tersebut kemampuan berpikir 

kreatif matematis dapat diukur ketercapaiannya dengan mengidentifikasi 

indikatornya.  
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Adapun secara lebih rinci, indikator tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Aspek 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

Matematis 

Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Kefasihan 

(Fluency) 

Peserta didik mampu dalam menyelesaikan masalah 

dengan jawaban yang tepat, benar dan tidak tunggal, 

namun memiliki cara/penyelesaian yang tunggal 

Fleksibilitas 

(Flexibility) 

Peserta didik mampu dalam menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan beberapa strategi/ cara/ 

penyelesaian yang berbeda dalam penyelesaiannya, 

namun memiliki jawaban benar yang tunggal 

Keaslian 

(Originality) 

Peserta didik mampu menemukan solusi dengan 

menggunakan bahasa sendiri, cara yang baru, unik, dan 

tidak biasa 

Keterincian 

(Elaboration) 

Peserta didik mampu menyelesaikan soal yang dilakukan 

dengan tahapan yang urut, lengkap, benar, komunikatif, 

dan terperinci 

(Sumber: Diadaptasi dari Widiansah) 

 

Berdasarkan indikator di atas, seorang individu atau peserta didik memiliki 

tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis yang berbeda-beda dalam 

menyerap, menerima dan mengembangkan informasi yang diperolehnya ketika 

menyelesaikan persoalan matematika. Hal ini didukung oleh pendapat dari 

Nurmalia dkk (2019: 107) yang menjelaskan kemampuan matematis tiap 

peserta didik berbeda sesuai dengan kemampuan peserta didik tersebut dalam 

memproses informasi. Perbedaan ini disebabkan oleh tingkat kemampuan 

individu dalam memahami konsep matematika yang disajikan dan 

membutuhkan daya nalar dengan menuntut kemampuan berpikir kreatif 

seseorang sehingga muncul sebuah solusi yang dapat dinotasikan dengan angka 

berdasarkan rumusan pemecahan masalah yang relevan. 

 

Tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik dikelompokkan 

menjadi beberapa kategori. Siswono dalam (Purwanti dkk, 2019: 92) 

menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kreatif seseorang memiliki level, 

level yang dimaksud dapat terlihat dari karya atau produk yang dihasilkan 
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sesuai dengan indikator berpikir kreatif yang dicapainya. Level tersebut dengan 

sedikit modifikasi dapat dirinci sebagai berikut: 

a. Tingkat 0 dikategorikan tidak kreatif karena dalam pemecahan masalah 

tidak mampu menunjukkan indikator kefasihan, fleksibilitas dan keaslian, 

dan keterincian. 

b. Tingkat 1 dikategorikan kurang kreatif karena dalam pemecahan masalah 

mampu menunjukkan 1 aspek indikator berpikir kreatif saja dalam 

memecahkan atau menyelesaikan masalah dengan tepat, meskipun beberapa 

jawaban kurang lengkap. 

c. Tingkat 2 dikategorikan cukup kreatif karena dalam pemecahan masalah 

mampu menunjukkan 2 aspek indikator berpikir kreatif dalam memecahkan 

atau menyelesaikan masalah dengan tepat, meskipun beberapa jawaban 

kurang lengkap. 

d. Tingkat 3 dikategorikan kreatif karena dalam pemecahan masalah mampu 

menunjukkan 3 aspek indikator berpikir kreatif dalam memecahkan atau 

menyelesaikan masalah dengan tepat, meskipun beberapa jawaban kurang 

lengkap. 

e. Tingkat 4 dikategorikan sangat kreatif karena dalam pemecahan masalah 

mampu menunjukkan aspek indikator kelancaran, fleksibilitas, keaslian dan 

kerincian dalam memecahkan atau menyelesaikan masalah dengan tepat dan 

benar. 

 

Paparan di atas  dapat disimpulkan bahwa dalam mengukur kemampuan 

berpikir kreatif matematis peserta didik dapat dilakukan dengan beberapa cara 

atau metode. Metode yang lazim digunakan adalah dengan memberikan tes 

dalam bentuk soal yang memiliki susunan penyelesaian yang beragam. Soal 

tersebut akan menguji tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 

didik pada 4 aspek atau komponen berpikir kreatif matematis, yaitu kelancaran 

(fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan keterincian  

(elaboration). Empat komponen tersebut akan menjadi indikator dalam 

mengukur keberhasilan seorang peserta didik dalam menerapkan kemampuan 

berpikir kreatif matematisnya. Selanjutnya, hasil pengukuran akan membawa 

subjek pada 5 tingkat kreativitas, yaitu tingkat 0 berada pada kategori tidak 

kreatif, tingkat 1 pada kategori kurang kreatif, tingkat 2 pada kategori cukup 

kreatif, tingkat 3 pada kategori kreatif, dan tingkat 4 pada kategori sangat 

kreatif. 
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C. Pokok Bahasan Materi Pecahan 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang esensial dalam 

kehidupan manusia. Dilla dkk (2018: 130) menjelaskan dalam pembelajaran 

matematika peserta didik  dituntut memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah. Oleh karenanya, mata pelajaran matematika sangat dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sehingga individu perlu memahami dan menguasai matematika sejak 

dini. Hal ini didukung oleh pendapat Faturohman dan Afriansyah (2020: 108) 

yang menyebutkan bahwa kompetensi matematis sangat diperlukan individu 

dalam berpikir kritis, pemecahan masalah, koneksi dan penalaran matematis, 

serta berpikir kreatif matematis. 

 

Salah satu materi matematika di jenjang SD/MI yang sering dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari adalah pecahan. Pecahan merupakan salah satu materi 

yang akan diujikan sebagai penilaian akhir di jenjang sekolah dasar. Kata 

pecahan berasal dari bahasa Latin fractio yang berarti memecah menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil. Parmiti dkk (2018: 145) mendefinisikan 

pecahan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh. Senada dengan pendapat 

tersebut, Sumadi dan Yuniati (2019: 31) mengartikan pecahan berarti juga 

bagian dari keseluruhan yang berukuran sama. Pecahan dinyatakan dapat 

dinyatakan dalam bentuk 
𝑎

𝑏
 dengan a dan b adalah bilangan bulat, b tidak sama 

dengan nol. Bilangan a disebut sebagai pembilang dan bilangan b disebut 

penyebut yang penelitiannya 
𝑎

𝑏
 bukan a/b. Contoh 

1

2
 bukan ½. 

Selanjutnya juga dijelaskan, bentuk pecahan dapat dinyatakan sebagai pecahan 

biasa, pecahan campuran, pecahan desimal, dan pecahan persen.  

a. Pecahan biasa, dapat dimaknai dalam 3 pengertian yaitu pecahan sebagai 

bagian yang berukuran sama dari yang utuh atau keseluruhan, pecahan 

sebagai bagian dari kelompok-kelompok yang beranggotakan sama banyak, 

dan pecahan sebagai perbandingan. 
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b. Pecahan campuran, adalah pecahan yang pembilangnya lebih dari 

penyebutnya atau pecahan yang nilainya lebih dari satu. 

c. Pecahan desimal, adalah pecahan yang mempunyai penyebut khusus yaitu 

sepuluh, seratus, seribu, dan seterusnya. 

d. Pecahan persen, artinya perseratus, sehingga pecahan biasa yang 

penyebutnya seratus dapat disebut persen. Persen dilambangkan dengan 

“%”. 

 

Setyaningsih (2017: 18-23) memaparkan pengoperasian hitung campuran 

meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Penjumlahan 

dan pengurangan pecahan memiliki karakteristik yang sama, yakni dapat dicari 

dengan cara menyamakan penyebut terlebih dahulu menggunakan metode 

Kelipatan Persekutuan Terkecil atau KPK. Sementara untuk perkalian dan 

pembagian pecahan, cara mengoperasikan hampir sama, sedikit perbedaan 

terletak pada cara mengalikan pembilang dan penyebutnya. Secara lebih rinci, 

berikut dipaparkan cara penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian 

pada pecahan beserta contoh soalnya. 

1. Penjumlahan Pecahan 

Menentukan hasil penjumlahan pecahan biasa, dapat dilakukan dengan 

menyamakan penyebut dengan mencari KPK dari penyebut yang akan 

dijumlahkan. Berikut contoh operasi hitung penjumlahan pecahan. 

Contoh soal: 

1
1

2
 + 1 

1

4
 = ... 

Pembahasan: 

 

Cara 1 

1
1

2
 + 1 

1

4
 = 

3

2
 +  

5

4
     mengubah bilangan campuran menjadi pecahan biasa 

 

= 
6

4
 +  

5

4
     menyamakan penyebutnya dengan KPK dari kedua  

     penyebut 

= 
11

4
 = 2 

3

4
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Cara 2 

1
1

2
 + 1 

1

4
 = (1 + 1) +  (

1

2
 +  

1

4
 )     pisahkan antara bilangan bulat dan  

      pecahan  

= 2 + (
1

2
 +  

1

4
 )       KPK dari 2 dan 4 adalah 4 

 

= 2 +  
3

4
 

 

= 2 
3

4
 

 

Jadi, 1
1

2
 + 1 

1

4
 =  2 

3

4
 

 

2. Pengurangan Pecahan 

Sama halnya dengan operasi hitung penjumlahan pecahan, untuk 

menentukan hasil pengurangan pecahan, dapat dilakukan dengan 

menyamakan penyebut dengan mencari KPK dari penyebut yang akan 

dikurangkan. Lebih lanjut dapat dilihat pada contoh soal berikut ini. 

Contoh soal: 

1
1

3
− 

4

6
 = ... 

Pembahasan: 

1
1

3
− 

4

6
  = 

4

3
− 

4

6
   KPK dari 3 dan 6 adalah 6 

= 
8

6
−  

4

6
 

 

= 
4

6
 

 

= 
2

3
 

Jadi, 1
1

3
− 

4

6
 = 

2

3
 

 

 

 



22 
 

3. Perkalian Pecahan 

Langkah untuk perkalian pecahan yaitu mengalikan pembilang dengan 

pembilang dan penyebut dengan penyebut. Apabila pembilang merupakan 

kelipatan dari penyebut atau sebaliknya, bagilah keduanya dengan FPB dari 

kedua bilangan tersebut.  

Berikut contoh soal operasi hitung perkalian pecahan. 

Contoh soal: 

1
1

4
 x  

3

5
 = ... 

Pembahasan: 

1
1

4
 x 

3

5
 = 

5

4
 x  

3

5
       ubah bilangan campuran menjadi bentuk pecahan biasa 

 

= 
5 𝑋 3

4 𝑋 5
       kalikan pembilang dengan pembilang dan penyebut  

    dengan penyebut 

      = 
15

20
 

 

Jadi, 1
1

4
 x  

3

5
 = 

15

20
 

 

4. Pembagian Pecahan 

Membagi pecahan dapat dilakukan dengan beberapa langkah. Langkah-

langkah pembagian pecahan di antaranya sebagai berikut. 

1) Jika operasi pembagian bilangan pecahan, ubah tanda ( : ) menjadi tanda 

( × ) dan pecahan pembagi dipindah posisi, yaitu pembilang menjadi 

penyebut dan penyebut menjadi pembilang. 

2) Setelah itu, langkahnya sama dengan operasi perkalian bilangan pecahan, 

yaitu pembilang dikali pembilang dan penyebut dikali penyebut.  

Berikut contoh soal operasi hitung pembagian pecahan. 

Contoh soal: 

3

6
 :  

6

9
 :  

4

10
 = ... 

Pembahasan: 

3

6
 : 

6

9
 : 

4

10
 = (

3

6
 𝑥 

9

6
 )x 

10

4
       

 

 

kerjakan dua pecahan terlebih dahulu, 

ubah tanda (:) menjadi(x) dan dua 

pecahan pembagi dipindah posisi 
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= (
3

6
 𝑥 

9

6
 )x 

10

4
 

 

 

= (
1

2
 𝑥 

3

2
 ) x  

10

4
  =  

3

4
 x 

10

4
 

    

=  
30

16
 = 

15

8
 = 1 

7

8
 

 

Jadi, 
3

6
 :  

6

9
 :  

4

10
 = 1 

7

8
 

 

 

 

 

D. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan digunakan sebagai pendukung dan perbandingan atau 

acuan dalam melakukan kajian penelitian. Penelitian yang dijadikan 

perbandingan atau acuan adalah sebagai berikut.  

1. Rachmawati dkk (2019)  

Penelitian yang berjudul "Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa SD Negeri 40 Ambon pada Materi Bangun Datar". Hasil 

penelitiannya diperoleh informasi bahwa dari 5 orang peserta didik yang 

dijadikan sebagai subjek penelitian, maka masing-masing menunjukkan 

tingkat atau level kreativitas yang berbeda-beda. Subjek 1 memiliki tingkat 

kemampuan berpikir kreatif 4, subjek 2 memiliki tingkat kemampuan 

berpikir kreatif 3,  subjek 3 memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif 2, 

subjek 4 memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif 1, dan subjek 5 

memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif 0.  

 

Persamaan penelitian Rachmawati dkk dengan peneliti  terletak pada topik 

penelitian yaitu kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik serta 

metode yang digunakan. Sementara itu,terdapat sedikit perbedaan pada 

indikator kemampuan berpikir kreatif matematis yang digunakan. 

Rachmawati menggunakan indikator milik Silver dan Siswono sedangkan 

peneliti menggunakan indikator milik Guilford dan Torrance. 

angka 3 pada pembilang dan angka 6 

pada penyebut masing-masing dibagi 2 
 

ubah menjadi bentuk pecahan lebih 

sederhana, kemudian menjadi bentuk 

bilangan campuran 



24 
 

2. Wahyuni dan Palupi (2022) 

Penelitian yang berjudul "Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Peserta didik  Kelas V Sekolah Dasar melalui Soal Open-Ended". 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan 

berpikir kreatif matematis di SDN 1 Beran berada pada tingkat 2 (cukup 

kreatif). Dimana dari 12 subjek yang ada terbagi dalam 3 tingkatan yaitu 

Tingkat Berpikir Kreatif 3 (Kreatif), Tingkat Berpikir Kreatif 2 (Cukup 

Kreatif), dan Tingkat Berpikir Kreatif 1 (Kurang Kreatif). Hanya ada 1 

subjek berada di tingkat 3 (kreatif), 9 subjek berada pada level 2 (cukup 

kreatif), dan 2 subjek mencapai tingkat 1 (kurang kreatif). Penelitian ini 

menunjukkan tingkat kemampuan berpikir peserta didik  yang masih kurang 

baik.  

 

Persamaan penelitian yang dilakukan Wahyuni dan Sri Palupi dengan 

peneliti  terletak pada topik yang akan diteliti, yaitu kemampuan berpikir 

kreatif matematis peserta didik. Perbedaannya terletak pada waktu dan 

tempat penelitian. Selain itu jenis soal yang digunakan tidak dikhususkan 

pada materi tertentu, sedangkan peneliti  akan mengkhususkan pada materi 

pecahan. 

 

3. Hidayah dkk (2021) 

Penelitian yang berjudul "Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta 

Didik  Sekolah Dasar Berdasarkan Tingkat Kemampuan Matematis". Hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa subjek dengan kategori tinggi mampu 

memenuhi tiga indikator kemampuan berpikir kreatif. Terdapat kesulitan 

pada indikator originality atau keaslian, subjek tidak mampu menyelesaikan 

soal dengan menggunakan langkah yang berbeda, sedangkan pada indikator 

kerincian subjek tidak mampu menyelesaikan soal dengan langkah yang 

rinci. Pada subjek kategori sedang memenuhi dua indikator. Kesulitan yang 

dihadapi pada subjek kategori sedang yaitu kerincian dan keaslian, subjek 

tidak mampu memahami masalah yang terdapat soal, soal terlalu panjang 

dan sulit dipahami. Sedangkan subjek kategori rendah hanya mampu 
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memenuhi satu indikator yaitu keluwesan. Ketiga indikator kelancaran, 

kerincian, keaslian tidak mampu ia selesaikan dengan baik. 

 

Persamaan penelitian yang dilakukan Hidayah dkk dengan peneliti  terletak 

pada fokus yang akan diteliti yaitu kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik pada suatu materi matematika. Selain itu, persamaan juga 

terletak pada subjek yang dipilih yaitu peserta didik kelas V sekolah dasar. 

Perbedaannya, terletak pada materi matematika. Hidayah dkk menggunakan 

materi perbandingan, sedangkan peneliti  akan menggunakan materi 

pecahan. Perbedaan lainnya juga terletak pada waktu dan tempat penelitian. 

Melihat persamaan yang telah diuraikan, penelitian Hidayah dkk dapat 

menjadi acuan dalam penelitian yang peneliti  laksanakan. 

 

4. Ramadhani dan Nuryanis (2018) 

Penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa SD dalam Menyelesaikan Open-Ended Problem”. Berdasarkan hasil 

penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa berkemampuan tinggi, telah memenuhi 

indikator kefasihan, cukup luwes, dan cukup baru. Siswa dengan tingkat 

kemampuan tinggi mampu menyelesaikan masalah dengan fasih dan lancar 

serta dapat memberikan bergam jawaban yang benar. Sementara untuk 

siswa berkemampuan sedang, telah memenuhi indikator kefasihan, cukup 

luwes, dan cukup baru. Selain itu, siswa berkemampuan kurang, telah cukup 

memenuhi indikator kefasihan, kurang luwes, dan kurang baru.  

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dan Nuryanis  

terletak pada penggunaan soal open ended yang memberikan jawaban 

terbuka bagi peserta didik. Pengkategorian tinggi, sedang, dan rendah juga 

digunakan sama dengan peneliti. Sementara itu, perbedaan tampak pada 

kelas yang dilakukan penelitian. Jika penelitian Ramadhani dan Nuryanis 

dilakukan di kelas iv sekolah dasar, peneliti menggunakan kelas v sekolah 

dasar. 
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5. Kadir dkk (2022) 

Penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa pada Materi Segitiga”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

diperoleh informasi bahwa kemampusn berpikir kreatif matematis peserta 

didik tergolong sedang atau belum maksimal. Hal ini terlihat dari 

keseluruhan capaian kemampuan berpikir kreatif matematis siswa hanya 

sebesar 59,26% artinya sebagian besar siswa sudah mampu mengerjakan 

soal berpikir kreatif matematis walaupun hasilnya belum maksimal. Dari 27 

siswa terdapat 4 siswa yang berada pada kategori tinggi, 16 siswa berada 

pada kategori sedang, dan 7 siswa berada pada kategori rendah. Selanjutnya, 

secara persentase untuk indikator kelancaran (fluency) sebesar 50,93%, 

keluwesan (flexibility) sebesar 46,14%, keaslian (originality) sebesar 

33,33%, dan keterincian (elaboration) sebesar 50,46%. 

 

Persamaan penelitian Kadir dkk dengan peneliti terletak pada penggunaan 

indikator yamg dirujuk untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif 

matematis. Selain itu, perolehan indikator kelancaran merupakan indikator 

tertinggi sedangkan indikator keaslian merupakan indikator dengan 

persentase terendah. Perbedaan terdapat pada latar serta waktu penelitian. 

 

6. Huliatunisa dkk (2019) 

Penelitian yang berjudul "Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah". Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan di kelas V SDN Kosambi 1 Kabupaten 

Tangerang, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik berbeda-beda di setiap indikatornya. Pada indikator 

kelancaran hampir seluruh subjek yang ditunjuk mampu mengerjakan soal 

dengan baik. Sementara itu, pada indikator keluwesan, subjek masih 

mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan yang disajikan 

sehingga tidak mampu menemukan cara lain. Pada indikator keaslian, 

subjek cenderung hanya terbiasa dengan metode yang memunculkan 

jawaban lazim pada pembelajaran yang dilakukan dikelas bersama guru, 
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sehingga kurang bisa memberikan ide yang orisinil untuk memecahkan 

masalah dengan cara mereka sendiri. Terakhir pada indikator keterincian 

sebagian subjek sudah mampu mengerjakan soal dengan baik meskipun 

belum betul-betul detail dengan permasalahan yang telah diberikan. 

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Huliatunisa dkk dengan peneliti 

terletak pada topik yang difokuskan yaitu kemampuan berpikir kreatif 

matematis menggunakan 4 indikator yaitu, kelancaran, keluwesan, keaslian, 

dan keterincian. Selain itu, persamaannya juga terletak pada jenjang kelas 

yang diambil. Perbedaannya terletak pada teknik atau pedoman yang 

digunakan dalam melakukan analisis. 

 

 

 

E. Kerangka Pikir 

Menghadapi perkembangan ilmu dan teknologi yang terus berkembang negara 

harus merumuskan berbagai kebijakan dalam mendukung terciptanya generasi 

yang mampu bersaing dalam era globalisasi dengan memiliki karakter yang 

kreatif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui lembaga 

pendidikan. Pembelajaran merupakan alat untuk mencapai tujuan tersebut 

melalui setiap mata pelajaran yang disajikan, salah satunya mata pelajaran 

matematika. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 21 Tahun 2016 

menyebutkan bahwa melalui pembelajaran matematika peserta didik  

diharapkan memiliki sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat, teliti, 

bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan 

masalah. 

 

Mendukung hal di atas, Sekolah sebagai lembaga pendidikan dituntut untuk 

memiliki keterampilan berpikir kreatif (creative thinking) sebagai salah satu 

konsep keterampilan 4C pada pembelajaran abad ke-21. Berpikir kreatif juga 

turut menjadi tuntutan kemampuan dalam pembelajaran matematika. Berpikir 

kreatif merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam 

matematika. SD Negeri 4 Metro Utara sudah menerapkan pelajaran K13, tetapi 
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kemampuan berpikir kreatif matematis belum dapat dicapai oleh semua peserta 

didik. Kemampuan berpikir kreatif merupakan sebuah kemampuan yang 

dibutuhkan dalam menyelesaikan permasalahan matematika, mulai dari 

bagaimana cara membuat model matematika sampai merumuskan langkah 

penyelesaian. 

 

Terdapat empat aspek yang dijadikan sebagai indikator atau tolak ukur 

keberhasilan dalam menguasai kemampuan berpikir kreatif matematis. 

Torrance (dalam Lestari, K. E.,  Yudhanegara, M. R., 2015) memaparkan 4 

indikator tersebut antara lain : 1) Kelancaran (fluency), yaitu menghasilkan 

banyak ide/jawaban dalam berbagai kategori dan bernilai benar, 2) keluwesan 

(flexibility), yaitu mempunyai berbagai macam ide/jawaban yang beragam, 3) 

keaslian (originality), yaitu mampu memberikan ide/jawaban baru yang 

berbeda dari yang lain, 4) keterincian  (elaboration), yaitu mampu 

mengembangkan dan menemukan gagasan untuk menyelesaikan permasalahan. 

Berdasarkan hal tersebut, tidak semua peserta didik mampu mencapai indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematis secara optimal. Hal ini ditandai dengan 

nilai yang menunjukkan bahwa dalam mengerjakan soal pecahan masih 

berpatok pada rumus yang dijelaskan oleh pendidik. 

 

Berdasarkan fenomena yang didapatkan, peneliti  termotivasi untuk 

menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik kelas 5 SD 

Negeri 4 Metro Utara, yang bertujuan untuk mendeskripsikan 4 indikator yang 

menjadi tolak ukur keberhasilan, yaitu kelancaran (fluency), keluwesan 

(flexibility), keaslian (originality), dan keterincian  (elaboration) pada materi 

pecahan mata pelajaran matematika di kelas 5 SD Negeri 4 Metro Utara. 

Berdasarkan kerangka pikir tersebut, maka bagan penelitian tentang 

kemampuan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran tematik dapat 

dikonstruksikan dalam model sebagai berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

(Sumber: Analisis Peneliti )

INPUT 

 Permendiknas No. 21 

Tahun 2016 tentang 

Matematika 

 Terdapat indikator 

kemampuan berpikir kreatif 

matematis oleh Torrance 

(fluency, flexibility, 

originality, dan 

elaboration). 

 

 

 

 

 

 

 

PROCESS 

 Menyusun perencanaan pembelajaran 

 Menyusun instrumen penelitian sesuai dengan 

indikator kelancaran (fluency) dalam 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

 Menyusun instrumen penelitian sesuai dengan 

indikator keluwesan (flexibility) dalam 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

 Menyusun instrumen penelitian sesuai dengan 

indikator keaslian (originality) dalam 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

 Menyusun instrumen penelitian sesuai dengan 

indikator keterincian (elaboration) dalam 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

 

 

OUTPUT  

 Pendidik mampu menyusun 

perencanaan pembelajaran dengan baik 

 Peserta didik mampu menyelesaikan 

soal yang memuat indikator kelancaran 

(fluency) secara optimal  

 Peserta didik mampu menyelesaikan 

soal yang memuat indikator keluwesan 

(flexibility) secara optimal  

 Peserta didik mampu menyelesaikan 

soal yang memuat indikator keaslian 

(originality) secara optimal  

 Peserta didik mampu menyelesaikan 

soal yang memuat indikator kelancaran 

(fluency) secara optimal 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode gabungan atau 

mixed method. Menurut Nadira dkk (2022: 71) mixed method merupakan 

sebuah metode penelitian yang menggabungkan antara pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Pengambilan 

sumber data dilakukan dengan cara teknik purposive sampling. Menurut Saleh 

(2017: 41) purposive samping adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu berdasarkan pada karakteristik yang ditetapkan terhadap 

elemen populasi target yang disesuaikan dengan tujuan atau masalah 

penelitian. Penelitian menggunakan populasi sekaligus sampel sebanyak 26 

orang peserta didik dengan pengambilan data melalui teknik tes, wawancara 

tak berstruktur, dan dokumentasi. Tes akan dilakukan kepada 26 orang peserta 

didik untuk diketahui hasil skor yang diperoleh, sementara wawancara tak 

berstruktur akan dilakukan kepada 6 orang peserta didik yang dipilih peneliti 

berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan rendah, serta dokumentasi dilakukan 

terhadap segala aktivitas yang terjadi pada saat penelitian untuk mendukung 

kevalidan data terkait dengan kemampuan berpikir kreatif matematis pada 

keempat indikator, yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian 

(originality), dan keterincian (elaboration). 

 

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif, karena tidak melakukan 

pengujian hipotesis menggunakan metode statistik. Ponoharjo (2021) 

mengemukakan bahwa dalam desain penelitian kualitatif yang dikembangkan 

selalu merupakan kemungkinan yang terbuka akan berbagai perubahan yang 

diperlukan dan lentur terhadap kondisi yang ada di lapangan pengamatannya. 
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Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik kelas VB pada materi pecahan. 

 

 

 

B. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VB di SD Negeri 4 

Metro Utara sebanyak 26 orang peserta didik. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif matematis 

pada materi pecahan peserta didik kelas VB di SD Negeri 4 Metro Utara. 

 

 

 

C. Setting Penelitian  

1. Waktu Penelitian 

Pra-penelitian sudah dilaksanakan pada bulan Oktober 2022. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 

2. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian dilakukan. 

Penetapan lokasi penelitian bertujuan untuk memudahkan dalam 

mengetahui tempat dimana suatu penelitian dilakukan. Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas VB SD Negeri 4 Metro Utara Kota Metro. Alamat 

Jalan Dr. Sutomo Purwosari, Kec. Metro Utara, Kota Metro, Lampung 

34113. 

 

 

 

D. Prosedur Penelitian  

Keberhasilan penelitian didukung oleh penerapan prosedur yang baik dan tepat. 

Lestari, K. E., Yudhanegara, M. R., (2018: 238) mendefinisikan prosedur 

penelitian adalah tahapan kegiatan yang dilakukan selama proses penelitian 

berlangsung.  
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Prosedur penelitian dalam penelitian ini dilakukan melalui empat tahap antara 

lain: 

1. Tahap Persiapan 

Berikut ini kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan: 

a. Mengajukan judul penelitian; 

b. Memilih sekolah penelitian yaitu SD Negeri 4 Metro Utara; 

c. Melakukan wawancara awal dengan salah satu informan di kelas VB SD 

Negeri 4 Metro Utara; 

d. Menyusun proposal penelitian; 

e. Bimbingan dan konsultasi proposal penelitian; 

f. Mengajukan surat perizinan penelitian di SD Negeri 4 Metro Utara; 

g. Menyusun instrumen penelitian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain: 

a. Memberikan tes soal uraian kepada informan; 

b. Menentukan 6 informan penelitian masing-masing 2 informan dengan 

kemampuan berpikir kreatif tinggi, 2 informan dengan kemampuan 

berpikir kreatif sedang dan 2 informan dengan kemampuan berpikir 

kreatif rendah dan dianalisis kemampuan berpikir kreatif matematis; 

c. Melakukan wawancara kepada 6 informan untuk memperkuat data. 

 

3. Tahap Analisis Data 

a. Mengolah data dengan mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan; 

b. Menganalisis data dari hasil pengolahan data; 

c. Mendeskripsikan hasil penelitian. 

 

4. Tahap Penarikan Kesimpulan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap penarikan kesimpulan antara lain: 

a. Menarik kesimpulan dengan menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian yang telah dilakukan berdasarkan hasil analisis data; 

b. Menyusun laporan hasil penelitian. 
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E. Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan atau 

objek yang akan diteliti. Pada penelitian ini data primer diperoleh melalui 

hasil tes tertulis peserta didik kelas VB SD Negeri 4 Metro Utara. 

 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data 

yang menunjang data primer. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 

melalui wawancara dengan peserta didik kelas VB di SD Negeri 4 Metro. 

Data sekunder lainnya bersumber dari buku, jurnal, dan dokumen lain yang 

menunjang penelitian. 

 

 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pemerolehan data dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut : 

1. Tes 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pertama adalah tes. Tes 

merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 

(Hikmawati, 2020: 33). Penelitian ini menggunakan teknik tes untuk 

mendapatkan data nilai hasil tes dari 26 orang peserta didik. Instrumen tes 

dalam penelitian ini berbentuk soal uraian.  Penyusunan butir soal 

berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis yang 

divalidasi oleh dosen ahli yang memiliki latar belakang profesi sebagai 

dosen matematika pada Jurusan Pendidikan Matematika dan IPA FKIP 

Universitas Lampung. 
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2. Wawancara tak berstruktur 

Sugiyono (2018:318) mendefinisikan wawancara merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang bertujuan untuk mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam tentang subjek penelitian dalam menginterpretasikan situasi dan 

fenomena oleh peneliti. Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi 

yang dibutuhkan dari narasumber. Cara yang digunakan oleh peneliti adalah  

dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik.  

 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara tak berstruktur. Sugiyono 

(2020: 320) menyatakan bahwa wawancara tak berstruktur merupakan 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang disusun secara sistematis dan lengkap. Pedoman 

wawancara yang digunakan dalam penelitian hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara dilakukan melalui tatap 

muka secara langsung antara peneliti dengan 6 informan yang dipilih 

berdasarkan kategori yang telah ditentukan di ruang kelas VB SD Negeri 4 

Metro Utara. 

 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi bertujuan untuk melengkapi 

data yang diperoleh dari wawancara. Ponoharjo (2017) menegaskan bahwa 

metode dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data dengan mencatat 

data-data yang sudah ada. Pengumpulan data melalui dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 

dari SDN 4 Metro Utara seperti daftar nama-nama peserta didik kelas V, 

jumlah daftar peserta didik dari kelas I-VI, lembar jawab tes kemampuan 

berpikir kreatif matematis 26 orang peserta didik kelas VB, hasil wawancara 

dengan 6 orang peserta didik kelas VB, serta dokumen lain yang dibutuhkan 

dalam penelitian. 
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G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang digunakan untuk memperoleh 

atau mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau 

menggapai tujuan penelitian. Adapun instrumen penelitian dalam penelitian ini 

antara lain sebagai berikut. 

1. Pedoman Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis (KBKM) 

Kegiatan pengumpulan data melalui tes digunakan kepada 26 orang peserta 

didik untuk mendapatkan data nilai hasil tes. Selanjutnya akan dipilih 

peserta didik berdasarkan kategori kemampuan berpikir kreatif matematis 

untuk dilakukan wawancara lebih mendalam. Instrumen tes dalam penelitian 

ini berbentuk soal uraian, penyusunan butir soal berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematis. Berikut adalah tabel kisi-kisi soal 

supaya lebih memudahkan peneliti dalam mencari informasi. 

 

Tabel 2. Kisi-kisi Soal Tes  

Kompetensi Dasar 
Indikator Soal Indikator KBKM 

No. 

Soal 

4.3. Menyelesai-kan 

masalah 

penaksiran dari 

jumlah, selisih, 

hasil kali, dan 

hasil bagi dua 

bilangan cacah 

maupun 

pecahan 

Memberikan gagasan 

kemungkinan-kemungkinan yang 

dapat terjadi dalam bentuk nilai 

pecahan berdasarkan ilustrasi yang 

diberikan 

(Kelancaran) 

Fluency 
1 

Membuat penyelesaian soal dengan 

cara yang berbeda berdasarkan 

ilustrasi yang diberikan  

(Keluwesan) 

Flexibility 
2 

Memberikan solusi terhadap 

masalah pecahan yang diberikan 

dengan uraian jawaban yang unik 

(Keaslian) 

Originality 
3 

Memberikan rincian informasi dari 

masalah yang berkaitan dengan 

pecahan  

(Ketrincian) 

Elaboration 
4 

(Sumber: Analisis Peneliti ) 

 

 

Berdasarkan indikator soal di atas, selanjutnya dibuat soal uraian yang harus 

peserta didik kerjakan. Soal yang telah dikerjakan kemudian akan diberikan 

skor dan dihitung persentase. Adapun kriteria penskoran tes kemampuan 

berpikir kreatif matematis yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

mengacu pada rubrik skor yang dikembangkan oleh Bosch (dalam Maryati 

dan Cindy, 2021) yang sudah terlampir (halaman 120). Setelah dilakukan 
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penskoran terhadap jawaban informan untuk seluruh butir soal, maka 

diberikan skor akhir dengan rumus: 

 

 

 

Selain itu, hasil penskoran juga diolah dengan menghitung persentase  dari 

skor yang diperoleh peserta didik pada setiap indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematis menggunakan rumus yang diadaptasi dari Putri (2021) 

sebagai berikut. 

a. Kelancaran (Fluency) 

Pf = 
∑𝑇𝑆𝑝𝑑

𝑇𝑆𝑚
 x 100% 

Keterangan: 

Pf = Persentase  Fluency 

TSpd = Total skor peserta didik 

TSm = Total skor maksimal 

 

b. Keluwesan (Flexibility) 

Pfx = 
∑𝑇𝑆𝑝𝑑

𝑇𝑆𝑚
 x 100% 

Keterangan: 

Pfx = Persentase  Flexibility 

TSpd = Total skor peserta didik 

TSm = Total skor maksimal 

 

c. Keaslian (Originality) 

Po = 
∑𝑇𝑆𝑝𝑑

𝑇𝑆𝑚
 x 100% 

Keterangan: 

Po = Persentase  Originality 

TSpd = Total skor peserta didik 

TSm = Total skor maksimaL 

 

d. Keterincian (Elaboration) 

Pe= 
∑𝑇𝑆𝑝𝑑

𝑇𝑆𝑚
 x 100% 

Keterangan: 

Pe = Persentase  Elaboration 

TSpd = Total skor peserta didik 

Skor Akhir= 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 
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TSm = Total skor maksimal 

 

Selanjutnya, untuk mendapatkan hasil akhir dari persentase  kemampuan 

berpikir kreatif matematis peserta didik kelas VB SD Negeri 4 Metro 

Utara maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata (mean). 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut. 

 

Pkbkm= 
𝑃𝑓+ 𝑃𝑓𝑥+ 𝑃𝑜+ 𝑃𝑒

𝑇𝑃𝑚
 x 100% 

 

Keterangan: 

Pkbkm = Persentase  kemampuan berpikir kreatif matematis 

Pf = Persentase  Fluency 

Pfx = Persentase  Flexibility 

PO = Persentase  Originality 

Pe = Persentase  Elaboration 

TPm = Total persentase  maksimal 

 

Hasil total skor dan nilai persentase  yang telah dihitung menggunakan 

rumus-rumus di atas, dijadikan sebagai dasar dalam menentukan tingkat 

kreatif matematis subjek. Acuan yang digunakan dalam menentukan tingkat 

kreatif matematis diadaptasi dari Wahyuni dan Palupi (2022:78) pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 3. Penentuan Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Level Kategori 
Kriteria 

Berdasarkan Skor 

Kriteria 

Berdasarkan 

Persentase  

Tingkat 0 Tidak Kreatif Jika jumlah ≤ 20 0% - 20% 

Tingkat 1 Kurang Kreatif Jika jumlah ≤ 40 21% - 40% 

Tingkat 2 Cukup Kreatif Jika jumlah ≤ 60 41% - 60% 

Tingkat 3 Kreatif Jika jumlah ≤ 80 61% - 80% 

Tingkat 4 Sangat Kreatif Jika jumlah ≤ 100 81% - 100% 

(Sumber: Adaptasi dari Wahyuni dan Palupi) 

 

2. Pedoman wawancara 

Kegiatan pengumpulan data melalui wawancara berguna untuk  mengetahui 

hal yang tidak terlihat saat pengerjaan tes. Melalui wawancara, peneliti  

dapat bertanya langsung pada narasumber dan mendapat data berupa kata-
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kata. Peneliti  melakukan wawancara kepada 6 orang peserta didik kelas VB 

SD Negeri 4 Metro Utara. 6 orang peserta didik tersebut dipilih sebagai 

informan untuk diajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

bagaimana mereka mengerjakan soal tes tentang materi pecahan yang telah 

dibuat oleh peneliti. Pemilihan informan sebanyak 6 orang peserta didik 

kemudian dikelompokkan menjadi 3 bagian yang terdiri atas 2 orang peserta 

didik untuk kategori tinggi, 2 orang peserta didik untuk kategori sedang, dan 

2 orang peserta didik untuk kategori rendah. Pengkategorian ini diadaptasi 

dari Ramadhani dan Nuryanis (2018). Selanjutnya, peneliti menentukan 3 

kategori tersebut dengan cara menghitung menggunakan rumus kuartil data 

tunggal pada program Microsoft Excel dengan rumus sebagai berikut. 

 

 

 

Keterangan: 

array : Sekelompok data yang telah diurutkan 

quart : Urutan kuartil (1,2, dan 3) 

 

Selanjutnya, dipaparkan tabel kisi-kisi wawancara yang terdapat pada 

bagian lampiran (halaman 123) supaya lebih memudahkan peneliti dalam 

mencari informasi.  

 

3. Dokumentasi 

Kegiatan pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode wawancara dan tes, sehingga data yang diperoleh akan 

lebih dipercaya jika didukung oleh foto-foto serta dokumentasi lainnya. 

Dokumentasi berupa gambar segala aktivitas penelitian yang berkaitan 

dengan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik kelas VB di SD 

Negeri 4 Metro Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

= QUARTILE (array, quart) 
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H. Teknik Analisis Data 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Analisis data secara tuntas 

diartikan sebagai sebuah kondisi di mana data yang diperoleh dalam penelitian 

berada pada tahap jenuh. Semua data tersebut kemudian dianalisis secara 

kualitatif dengan komponen yang terdiri atas pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

1. Pengumpulan Data 

Kegiatan utama dalam setiap penelitian adalah pengumpulan data. Data 

dalam penelitian kualitatif biasanya berasal dari berbagai macam metode 

pengumpulan data, seperti observasi, wawancara, dan  dokumentasi (Fuad 

dan Nugroho, 2014: 16). Pada penelitian ini,  menggunakan metode tes 

wawancara tak berstruktur, dan dokumentasi untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan. 

 

2. Reduksi Data 

Reduksi data dimaknai sebagai proses memilah dan memilih, 

menyederhanakan data yang terkait dengan kepentingan penelitian saja, 

abstraksi dan transformasi data-data kasar dari field notes (catatan 

lapangan). Pada tahap ini peneliti akan memilih data dan fokus pada hal-hal 

penting, mengelompokkan data sesuai dengan tema, memberi kode, serta 

membuat ringkasan berdasarkan pertimbangan yang telah ditentukan. 

 

3. Penyajian Data 

Bentuk penyajian data dalam penelitian kualitatif berupa uraian singkat, 

bagan, hubungan kausal antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Namun 

lebih sering penelitian kualitatif menyajikan data berupa teks yang bersifat 

naratif. Artinya hasil temuan akan dianalisis untuk kemudian dipaparkan 

berupa kata-kata yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan data yang telah 

dilakukan sebelumnya. 
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Reduksi Data 

4. Penarikan Kesimpulan 

Berdasarkan pola yang sudah tergambar, maka langkah terakhir dalam 

analisis data menurut Miles dan Huberman (dalam Fuad dan Nugroho, 

2014: 16) adalah penarikan kesimpulan. Terdapat hubungan kausal atau 

interaktif antara data dan didukung dengan teori-teori yang sesuai, peneliti 

kemudian mendapatkan sebuah gambaran utuh tentang fenomena yang 

diteliti dan disimpulkan fenomena tersebut sebagai temuan baru, maka 

penelitian sudah dianggap selesai. Berikut disajikan sebuah gambar skema 

analisis data model interaktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Analisis Data Model Interaktif 

(Analisis Data: Miles dan Huberman, dalam Fuad dan Nugroho, 2014: 16) 

 

 

 

 

I. Uji Keabsahan Data  

Data penelitian kualitatif harus dapat dipertanggungjawabkan sebagai 

penelitian ilmiah, oleh karena itu perlu diadakan uji keabsahan data. Adapun 

teknik pengujian keabsahan data menurut Sugiyono (dalam Sidiq dan Choiri, 

2019: 90-100)  adalah sebagai berikut. 

1. Uji Credibility  

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck. 

Pengumpulan 

Data 

Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verifikasi 

Penyajian Data 
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Berdasarkan banyaknya macam cara uji kredibilitas tersebut, penelitian ini 

hanya menggunakan tiga macam teknik yaitu peningkatan ketekunan dalam 

pengamatan, triangulasi, dan membercheck. 

a. Peningkatan ketekunan pengamatan 

Peningkatan ketekunan pengamatan merupakan peningkatan teknik 

pemeriksaan keabsahan data berdasarkan "seberapa tinggi derajat 

ketekunan peneliti di dalam melakukan kegiatan pengamatan”. 

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan. 

b. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu, 

dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono, 2020: 273). Triangulasi sumber 

pada penelitian ini dilakukan dengan cara menanyakan pertanyaan serupa 

kepada narasumber yang berbeda pada saat wawancara. Narasumber 

dalam penelitian ini adalah 6 orang peserta didik yang dipilih 

berdasarkan kategori yang telah ditentukan. Triangulasi waktu dilakukan 

dengan cara melakukan di berbagai kesempatan, baik pagi maupun siang 

hari. Kemudian triangulasi teknik, artinya pengumpulan data dilakukan 

dengan berbagai teknik yaitu teknik tes, wawancara, dokumentasi yang 

ditujukan kepada peserta didik kelas VB SD Negeri 4 Metro Utara. Data 

dikatakan kredibel apabila hasil yang diperoleh dari ketika teknik 

triangulasi, yakni triangulasi sumber, triangulasi waktu, dan triangulasi 

teknik menunjukkan nilai yang sama.  

c. Membercheck 

Sidiq dan Choiri (2019: 97-98) mendefinisikan membercheck adalah, 

proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. 

Pada penelitian ini data yang diperoleh akan dikonfirmasi ulang kepada 

pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi 

data berarti datanya tersebut valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya. 
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2. Pengujian Transferability 

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kuantitatif. 

Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya 

hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. Nilai transfer 

ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian dapat 

diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Bagi peneliti naturalistik, nilai 

transfer bergantung pada pemakai, hingga manakala hasil penelitian tersebut 

dapat digunakan dalam konteks dan situasi sosial lain. Adapun pemenuhan 

standar transferability dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan 

uraian yang rinci, jelas, dapat dipercaya, dan sistematis, sehingga pembaca 

dapat mengetahui dan memahami hasil penelitian serta dapat memutuskan 

apakah hasil penelitian ini layak atau tidak untuk diaplikasikan di tempat 

lain. 

 

3. Pengujian Dependability 

Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penilaian. Caranya dilakukan oleh auditor yang 

independen, atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas 

peneliti dalam melakukan penelitian. Bagaimana peneliti mulai menentukan 

masalah/fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan 

analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan 

harus dapat ditunjukkan oleh peneliti. 

 

4. Pengujian Konfirmability  

Pengujian konfirmability yaitu mengusahakan agar data dapat dijamin 

keterpercayaannya sehingga kualitas data dapat diandalkan dan 

dipertanggung jawabkan. Cara yang dilakukan dengan mengaudit semua 

data yang diperoleh untuk menentukan kepastian dan kualitas data yang 

diperoleh. Kepastian hasil peneliti dapat diakui oleh banyak orang secara 

objektif. Berdasarkan hal ini peneliti menguji kevalidan data/ keabsahan 

data agar objektif kebenarannya sangat dibutuhkan beberapa orang 

narasumber sebagai informan dalam penelitian.
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A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik pada materi pecahan kelas V SD Negeri 4 Metro Utara, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. 2 orang peserta didik yaitu AN dan ND mampu mengerjakan soal pada 

keempat indikator yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan keterincian 

dengan baik. 1 orang peserta didik yaitu ZB mampu mengerjakan soal pada 

dua indikator yaitu  keluwesan dan keaslian dengan baik. 23 peserta didik 

lainnya hanya mampu mengerjakan soal kurang dari dua indikator.  

2. Peserta didik dengan jumlah 26 orang yang diukur kemampuan berpikir 

kreatif matematisnya, diperoleh sebanyak 9 orang peserta didik berada pada 

kategori tinggi, 8 orang peserta didik pada kategori sedang, dan 9 orang 

peserta didik berada pada kategori rendah. 

3. Secara keseluruhan hasil rata-rata persentase dari skor tes peserta didik 

berada pada angka 38,22%. Angka persentase tersebut termasuk ke dalam 

kategori kurang kreatif. 

4. Persentase pada indikator kelancaran (fluency) sebesar 50,96% yang 

termasuk ke dalam kategori cukup kreatif, indikator keluwesan (flexibility) 

sebesar 30,76% yang termasuk ke dalam kategori kurang kreatif, indikator 

keaslian (originality) sebesar 28,85% yang termasuk ke dalam kategori 

kurang kreatif, dan indikator keterincian (elaboration) sebesar 42,31% yang 

termasuk ke dalam kategori cukup kreatif. 

5. Berdasarkan empat indikator kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu, 

kelancaran, keluwesan, keaslian, dan keterincian dapat diperoleh informasi 

bahwa indikator kelancaran (fluency)  merupakan indikator yang 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
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memperoleh persentase tertinggi, sementara indikator keaslian (originality) 

merupakan indikator dengan persentase terendah. 

 

 

  

B. Saran  

1. Peserta didik 

Peserta didik dapat belajar lebih aktif dan kreatif, mencoba soal-soal 

matematika khususnya pada materi pecahan yang memungkinkan peserta 

didik dapat mengembangkan kemampuannya terkait memberikan beragam 

jawaban dan cara penyelesaiannya. Selain itu, peserta didik juga mampu 

mengemukakan gagasannya sendiri dan mengungkapkan ide secara rinci 

serta hasilnya bernilai benar. 

2. Pendidik 

Pendidik dapat membimbing dan mendampingi peserta didik dalam 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

matematisasinya. Hal ini dapat dilakukan dengan cara membuat soal-soal 

latihan matematika yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari serta 

bersifat kontekstual dan bertujuan mengajak peserta didik untuk berpikir 

kreatif namun tidak dengan cara yang sulit. Hal ini dapat dilakukan dalam 

pembelajaran baik secara mandiri maupun kelompok. 

3. Kepala sekolah 

Kepala sekolah dapat membuat kebijakan dan memberikan fasilitas untuk 

menunjang pelaksanaan proses pembelajaran yang mendukung terjadinya 

sebuah kondisi kelas dimana peserta didik dapat berpikir lebih kreatif dalam 

memecahkan suatu masalah yang dapat disajikan dalam bentuk soal cerita 

maupun soal bergambar. 

4. Peneliti lanjutan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya 

dalam membuat sebuah penelitian yang serupa terkait dengan kemampuan 

berpikir kreatif matematis peserta didik pada materi pecahan dengan model 

pembelajaran yang lebih aktif dan kreatif. 
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